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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Skema Kerja Pembuatan Ekstrak M. calabura L 

  

Diambil daun Kersen (Muntingia calabura L)  

 

Ditimbang daun kersen lalu 

dipotong kecil-kecil 

 

Dicuci bersih menggunakan air 

mengalir 

 

Daun dikeringkan lalu diangin-

anginkan selama 3 hari 

 

Dibelender hingga halus dan 

sampel ditimbang  

 

Didapatkan esktrak kental 

 

Dipisahkan residu dengan maserat lalu di 

pekatkan menggunakan rotary evaporator 

 

Simplisia imaserasi menggunakan pelarut etanol 

96%  selama 3x24 jam dan sambil diaduk 

 

Gambar 3.1 Skema Pembuatan Ekstrak 
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Lampiran 2. Skema Kerja Fraksinasi Cair-Cair M. calabura L. 

 

 

  

Diambil ekstrak kental M. calabura L 

sebanyak 20 gram. 

Sampel dilarutkan dalam pelarut campuran 

etanol:air (1:9) dalam 15 ml dan 135 ml. 

Fraksi etanol:air dimasukan ke dalam corong pisah lalu 

diekstraksikan cair-cair menggunakan pelarut n-heksan 150 ml. 

Lalu dikocok dan didiamkan hingga terbentuk 2 fase 

Lapiran etanol:air akan berada dibawah dan fraksi n-heksan akan berada diatas. 

Dipisahkan fraksi n-heksan dan etanol:air dengan memutar keran 

pada corong pisah corong pisah. 

Fase etanol:air difraksi kembali menggunakan n-heksan hingga 

larutan jernih (tidak berwarna). 

Dilakukan berulang pada pelaur etil asetat hingga jernih. 

Fraksi yang digunakan untuk perlakuan dirotary kembali 

dan didapatkan esktrak kental untuk perlakuan 

Gambar 3.2 Skema Fraksinasi Cair-Cair 
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Lampiran 3. Prosedur Penelitian Uji Toleransi Glukosa Oral 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disiapkan mencit putih jantan dengan bobot 20-30 gram sebanyak 25 ekor dan 

dibagi menjadi 5 kelompok, tiap kelompok 5 ekor. 

 

Dipuasakan selama 24 jam lalu di ukur kadar gula darah puasa mencit 

 

Mencit diinduksi larutan gula 1 ml (pada mencit 30 g) secara oral 

 

Pemberian Perlakuan Secara Oral 

K1 : Na-CMC (Kontrol Negatif) 

K2 : Metformin (Kontrol Positif 1) 500 mg 

K3 : Ekstrak M. calabura L 100 mg 

K4 : Ekstrak M. calabura L 200 mg 

K5 : Ekstrak M. calabura L 300 mg 

 

↓ 

 

Pencatatan dan analisi data 

 

Pengambilan Sampel Darah (melalui vena di ekor) 

Dilakukan pengukuran kadar gula darah mencit di menit 

ke-0, 30, 60, 90, 120 

 

 

EFEK/HASIL 

 Penurunan Kadar Gula Darah Puasa 

 Persentase Penurunan Kadar Gula Darah 

 

    Gambar 3.3 Alur Penelitian 
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Lampiran 4. Perhitungan Dosis Perlakuan 

a. Perhitungan Jumlah Penggunaan Mencit 

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit putih 

jantan sebanyak 25 ekor yang diperoleh dari Laboratorium Farmakologi 

Instutut Kesehatan Mitra Bunda Batam dengan berat badan mencit 20-30 

gram dengan keadaan yang sehat. Besar sampel dihitung menggunakan 

rumus, yaitu: 

 

 

Keterangan: 

t = banyaknya kelompok perlakuan 

n = besar sampel dalam kelompok perlakuan 

Dengan menggunakan rumus tersebut maka didapat nilai n adalah: 

(t-1)(n-1)≥15 

(5-1)(n-1)≥15 

4(n-1)≥15 

4n-4≥15  

4n≥19 

n≥4,75 (digenapin menjadi 5) 

jadi, mencit yang digunakan pada tiap kelompok adalah 5 ekor mencit. 

Jumlah mencit ditambahkan 10% sebagai cadangan saat ada mencit yang 

mati pada masa perlakuan uji coba. Tiap-tiap kelompok mendapatkan 1 

hewan uji coba sebagai cadangan, jadi total semua hewan uji yang 

digunakan adalah 30 ekor mencit jantan putih. 

b. Perhitungan Induksi Larutan Gula 10% 

Dosis larutan gula yang digunakan adalah 10 mg dalam 100 ml 

aquadest pada mencit secara intraperitonial.  

Volume Pemberian  Larutan Gula 10% pada mencit berat 30 gram.  

Volume Pemberiaan (ml) = 
Berat mencit

Berat mencit max
 x 1 ml 

(t-1)(n-1)≥15 
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Volume Pemberian (ml) = 
30 gr 

30 gr
 x 1 ml = 1 ml  

Jadi, pemberian induksi larutan gula yang di berikan kepada mencit dengan 

berat 30 g adalah 1 ml.  

c. Perhitungan Kontrol Negatif Na-CMC 1% 

Ditimbang Na-CMC sebanyak 1 gram, lalu dikembangkan dalam 50 

ml aquadest panas, aduk hingga homogen dan dicukupkan volumenya 

dengan aquadest hingga 100 ml kemudian digerus kembali sampai menjadi 

suspensi. 

1% = 
1 gram

100 ml
= 1 gram Na-CMC dalam 100 ml Aquadest 

 Volume pemberian: 

Mencit 1 adalah 20,5 gram maka: 

Vol. Pemberian (ml) = 
Berat mencit

Berat max mencit
 x Vol. max mencit  

                                 = 
20,5 gr

23,7 gr
 × 1 ml = 0,8 ml 

Mencit 2 adalah 22,7 gram maka: 

Vol. Pemberian (ml) = 
Berat mencit

Berat max mencit
 x Vol. max mencit  

                                 = 
22,7 gr

23,7 gr
 × 1 ml = 0,9 ml 

Mencit 3 adalah 23,7 gram maka: 

Vol. Pemberian (ml) = 
Berat mencit

Berat max mencit
 x Vol. max mencit  

                                 = 
23,7 gr

23,7gr
 × 1 ml = 1 ml 

Mencit 4 adalah 22 gram maka: 

Vol. Pemberian (ml) = 
Berat mencit

Berat max mencit
 x Vol. max mencit  

                                 = 
22 gr

23,7gr
 × 1 ml = 0,9 ml 

Mencit 5 adalah 23 gram maka: 

Vol. Pemberian (ml) = 
Berat mencit

Berat max mencit
 x Vol. max mencit  

                                 = 
23 gr

23,7gr
 × 1 ml = 0,97 ml 
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d. Perhitungan Kontrol Positif Metformin 

 Dosis lazim: 500 mg 

 Faktor konversi: 0,0026 

 Dosis mencit 20 gram:  500 mg x 0,0026 = 1,3 mg 

 Dosis max mencit 30 gram: 
1,3 mg

20 gram
 x 30 gram = 1,95 mg 

 Larutan stok 10 ml: 
10 𝑚𝑙

1𝑚𝑙
 x 1,95 mg = 19,5 mg 

 Berat yang ditimbang: 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑖𝑛𝑔𝑖𝑛𝑘𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑡𝑖𝑘𝑒𝑡
 = 

19,5 𝑚𝑔

500 𝑚𝑔
 = 0,039 mg          

(dimasukkan dalam 10 ml Na-CMC) 

 Volume Pemberian (VP) 

Mencit 1 adalah 26,1 gram maka: 

Vol. Pemberian (ml) = 
Berat mencit

Berat max mencit
 x Vol. max mencit  

                                 = 
26,1 gr

27,9 gr
 × 1 ml = 0,93ml 

Mencit 2 adalah 21,8 gram maka: 

Vol. Pemberian (ml) = 
Berat mencit

Berat max mencit
 x Vol. max mencit  

                                 = 
21,8 gr

27,9 gr
 × 1 ml = 0,78 ml 

Mencit 3 adalah 27,9 gram maka: 

Vol. Pemberian (ml) = 
Berat mencit

Berat max mencit
 x Vol. max mencit  

                                 = 
27,9 gr

27,9 gr
 × 1 ml = 1 ml 

Mencit 4 adalah 22 gram maka: 

Vol. Pemberian (ml) = 
Berat mencit

Berat max mencit
 x Vol. max mencit  

                                 = 
22 gr

27,9 gr
 × 1 ml = 0,78 ml 

Mencit 5 adalah 24,6 gram maka: 

Vol. Pemberian (ml) = 
Berat mencit

Berat max mencit
 x Vol. max mencit  

                                 = 
24,6 gr

27,9 gr
 × 1 ml = 0,88 ml 
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e. Perhitungan Kontrol Positif Ekstrak Kersen (Muntingia calabura L) 

1. Dosis yang digunakan adalah 100 mg 

 Dosis untuk mencit dengan berat 30 gram: 

30 gram

1000 gram
 x 100 mg = 3 mg/mencit 30 gram 

2. Dosis yang digunakan adalah 200 mg 

 Dosis untuk mencit dengan berat 30 gram 

30 gram

1000 gram
 x 200 mg = 6 mg/mencit 30 gram 

3. Dosis yang digunakan adalah 300 mg 

 Dosis untuk mencit dengan berat 30 gram: 

30 gram

1000 gram
 x 300 mg = 9 mg/mencit 30gram 

Dosis 3 = 9 mg/mencit 30 g/1ml (satu kali sonde) 

             = 9 mg x 20 ml = 180 mg ekstrak 

           = 180/20 ml Na-CMC 1 % 

1 % Na-CMC = 1 gram Na-CMC/100 ml Aquadest 

                       = 
1 gram

100 ml
 x 

x

20 ml
 

                     = 0,2 gram/20 ml 

                     = 200 mg/20 ml 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dosis 1 : Dosis 2 : Dosis 3 = 1:2:3 

Dosis 1 = 3 mg 

Dosis 2 = 6 mg 

Dosis 3 = 9 mg 

 

180 mg ekstrak = 200 mg serbuk Na-CMC 

Gerus + Aquadest ad 20 ml 

Dosis 3 
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Dosis 2 = 
200 g

300 g
 x 5 ml = 3,33 ml 

               Jadi, 5 ml – 3,33 ml = 1,67 ml 

Dosis 2 = 
6 mg

9 mg
 x 5 ml 

             = 3,33 ml dosis 3 + 1,67 ml Na-CMC 1% 

             = 5 ml dosis 2 

Dosis 1 = 
100 g

300 g
 x 5 ml = 1,66 ml 

               Jadi, 5 ml – 1,66 ml = 3,34 ml 

Dosis 1 = 
3 mg

9 mg
 x 5 ml 

             = 1,66 ml dosis 3 + 3,34 ml Na-CMC 1% 

             = 5 ml dosis 1 

 Volume Pemberian Dosis 100 mg (VP) 

Mencit 1 adalah 22 gram maka: 

Vol. Pemberian (ml) = 
Berat mencit

Berat max mencit
 x Vol. max mencit  

                                 = 
22 gr

29 gr
 × 1 ml = 0,75 ml 

Mencit 2 adalah 27 ggram maka: 

Vol. Pemberian (ml) = 
Berat mencit

Berat max mencit
 x Vol. max mencit  

                                 = 
27 gr

29 gr
 × 1 ml = 0,93 ml 

Mencit 3 adalah 29 gram maka: 

Vol. Pemberian (ml) = 
Berat mencit

Berat max mencit
 x Vol. max mencit  

                                 = 
29 gr

29 gr
 × 1 ml = 1 ml 

Mencit 4 adalah 29 gram maka: 

Vol. Pemberian (ml) = 
Berat mencit

Berat max mencit
 x Vol. max mencit  

                                 = 
29 gr

29 gr
 × 1 ml = 1 ml 

Mencit 5 adalah 23 gram maka: 

Vol. Pemberian (ml) = 
Berat mencit

Berat max mencit
 x Vol. max mencit  

                                 = 
23 gr

29 gr
 × 1 ml = 0,79 ml 
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 Volume Pemberian Dosis 200 mg (VP) 

Mencit 1 adalah 25 gram maka: 

Vol. Pemberian (ml) = 
Berat mencit

Berat max mencit
 x Vol. max mencit  

                                 = 
25 gr

27 gr
 × 1 ml = 0,92 ml 

Mencit 2 adalah 26 gram maka: 

Vol. Pemberian (ml) = 
Berat mencit

Berat max mencit
 x Vol. max mencit  

                                 = 
26 gr

27 gr
 × 1 ml = 0,96 ml 

Mencit 3 adalah 22 gram maka: 

Vol. Pemberian (ml) = 
Berat mencit

Berat max mencit
 x Vol. max mencit  

                                 = 
22 gr

27 gr
 × 1 ml = 0,81 ml 

Mencit 4 adalah 27 gram maka: 

Vol. Pemberian (ml) = 
Berat mencit

Berat max mencit
 x Vol. max mencit  

                                 = 
27 gr

27 gr
 × 1 ml = 1 ml 

Mencit 5 adalah 26 gram maka: 

Vol. Pemberian (ml) = 
Berat mencit

Berat max mencit
 x Vol. max mencit  

                                 = 
26 gr

27 gr
 × 1 ml = 0,96 ml 

 

 Volume Pemberian Dosis 300 mg (VP) 

Mencit 1 adalah 26 gram maka: 

Vol. Pemberian (ml) = 
Berat mencit

Berat max mencit
 x Vol. max mencit  

                                 = 
26 gr

30 gr
 × 1 ml = 0,86 ml 

Mencit 2 adalah 30 gram maka: 

Vol. Pemberian (ml) = 
Berat mencit

Berat max mencit
 x Vol. max mencit  

                                 = 
30 gr

30 gr
 × 1 ml = 1ml 

Mencit 3 adalah 29 gram maka: 

Vol. Pemberian (ml) = 
Berat mencit

Berat max mencit
 x Vol. max mencit  
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                                 = 
29 gr

30 gr
 × 1 ml = 0,96 ml 

Mencit 4 adalah 26 gram maka: 

Vol. Pemberian (ml) = 
Berat mencit

Berat max mencit
 x Vol. max mencit  

                                 = 
26 gr

30 gr
 × 1 ml = 0,86 ml 

Mencit 5 adalah 27 gram maka: 

Vol. Pemberian (ml) = 
Berat mencit

Berat max mencit
 x Vol. max mencit  

                                 = 
27 gr

30 gr
 × 1 ml = 0,9 ml 
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Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Simplisia dan Ekstrak Daun Kersen 

Ekstrak Daun Kersen 

% Rendemen = 
Berat ekstrak kental yang didapat

Berat sampel yang digunakan
 x 100 % 

                        = 
21 gram

250 gram 
 x 100 % 

                        =  8,4% 

 

 

Lampiran 6. Tabel Konversi Perhitungan Dosis Antar Jenis Subjek Uji 

 (Laurence & Bacharach, 1964) 

 Mencit 

20 gr 

Mencit 

200 gr 

Marmut 

400 gr 

Kelinci 

1,5 kg 

Kera 

4 kg 

Anjing 

12 kg 

Manusia 

70 kg 

Mencit 

20 gr 

1,0 7,0 12,25 27,8 64,1 124,2 387,9 

Mencit 

200 gr 

0,14 1,0 1,74 3,9 9,2 17,8 56,0 

Marmut 

400 gr 

0,08 0,57 1,0 2,25 5,2 10,2 31,5 

Kelinci 

1,5 kg 

0,04 0,25 0,44 1,0 2,4 4,5 14,2 

Kera 

4 kg 

0,016 0,11 0,19 0,42 1,0 1,9 6,1 

Anjing 

12 kg 

0,008 0,6 0,10 0,22 0,52 1,0 3,1 

Manusia 

70 kg 

0,0026 0,018 0,031 0,07 0,16 0,32 1,0 
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Lampiran 7. Volume Maksimum Pemberian  

Hewan 
Volume Maksimum (ml) Berdasarkan Cara Pemberian 

I.V I.M I.P S.C P.O 

Mencit 0,5 0,05 1,0 0,5-1,0 1,0 

Mencit 1,0 0,1 2,0-5,0 2,0-5,0 5,0 

Hamster - 0,1 1,0-5,0 2,5 2,5 

Marmot - 0,25 2,0-5,0 5,0 10,0 

Merpati 2,0 0,5 2,0 2,0 10,0 

Kelinci 5,0-10,0 0,5 10,0-20,0 5,0-10,0 20,0 

Kucing 5,0-10,0 1,0 10,0-20,0 5,0-10,0 50,0 

Anjing 10,0-20,0 5,0 20,0-50,0 5,0-10,0 100,0 

 

Keterangan:  

I.V = Intravena 

I.M = Intra,uscular 

I.P = Intraperitonial 

S.C = Subkutan 

P.O = Peroral 
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Lampiran 8. Data Hasil Penurunan Kadar Gula Darah 

Perlakuan Mencit Ke  T0 T30 T60 T90 T120 

(mg/dl) 

Kontrol (-)  

Na CMC 

1: 2,5 gram 96  210  205  195  165  

2: 22,7 gram 77  202  190  180  170  

3: 23,7 gram  101  211  205  195  180  

4: 22,5 gram 99  207  200  190  175  

5: 23 gram  103  212  210  192  180  

Kontrol (+) 

Metformin 

1: 26,1 gram 93  201  130  125  100  

2: 21,8 gram 89  189  150  120  95  

3: 27, 9 gram 96  211  165  130  105  

4: 22 gram 71  183  145  115  90  

5: 24,6 gram 83  188  156  121  96  

Dosis 100 

mg Fraksi 

ekstrak 

Kersen 

1: 22 gram 104  185 183  165  145  

2: 27 gram 87 205 165  146  126  

3: 29 gram 91  200  176  152  130  

4: 29 gram 82  182  187  166  135  

5:23 gram 98  188  165  145  125  

Dosis 200 

mg 

Fraksi 

ekstrak 

Kersen 

1: 25 gram 104  190  175  145  122  

2: 26 gram  84  210  155  130  110  

3: 22 gram 91  205  160  132  115  

4: 27 gram 104  215  153  123  109  

5: 26 gram 98  195  162  128  110  

Dosis 300 

mg 

1: 26 gram 109  198  165  130  115  

2: 30 gram 98  212  150  132  111  

3: 29 gram 82  209  171  144  113  
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Fraksi 

ekstrak 

Kersen 

4:26 gram 102  204  153  126  106  

5: 27 gram 98  186  156  127  102  

 

Keterangan:  

T0    = Gula Darah Puasa 

T30    = Gula darah sesudah induksi 

T60, T90 dan T120 = Gula darah sesudah perlakuan 
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Lampiran 9. Hasil Analisis Uji Normalitas 

 

 Hipotesis nol (H0) = Data terdistribusi normal (p atau sig. > 0,05) 

 HIpotesis alternative (Ha) = Data tidak terdistribusi dengan normal 

(p atau sig. ≤ 0,05). 

 Data yang diperoleh memiliki nilai yang signifikan (p > 0.05, terima 

H0). Oleh karena itu data yang didapatkan terdistribusi dengan 

normal. 
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Lampiran 10. Hasil Analisis Uji Homogenitas 

 

 Hipotesis nol (H0) = Data selisih penurunan kadar glukosa darah 

disemua kelompok (p atau sig. > 0,05). 

 HIpotesis alternative (Ha) = data selisih penurunan kadar glukosa 

darah disemua kelompok (p atau sig. ≤ 0,05). 

 

Lampiran 11. Hasil Analisis Uji One-Way ANOVA 

 

 Hipotesis nol (H0) = kelompok perlakuan yang tidak memiliki 

perbedaan signifikan diantara penurunan kadar glukosa darah pada 

mencit (p atau sig. > 0,05). 

 Hipotesis  alternative (Ha) = kelompok perlakuan yang memiliki 

perbedaan signifikan diantara penurunan kadar glukosa darah pada 

mencit (p atau sig. ≤ 0,05). 
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Lampiran 12. Hasil Analisis Uji Pos Hoc Tukey 

 

 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 HIpotesis nol (H0) = Kelompok perlakuan yang tidak memiliki 

perbedaan signifikan diantara penurunan kadar glukosa darah pada 

mencit (p atau sig. > 0,05). 

 Hipotesis alternative (Ha) = Kelompok perlakuan yang memiliki 

perbedaan yang signifikan diantara penurunan kadar glukosa darah 

pada mencit (p atau sig. ≤ 0,05). 
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Lampiran 13. Bukti Determinasi M. calabura L. 
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Lampiran 14. Certificate of Analysis N-Heksan 

 

Lampiran 15.  Certificate of Analysis Etil Asetat 
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Lampiran 16. Certificate of Analysis Alkohol 96% 
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Lampiran 17. Hasil Uji Skrining Fitokimia 

No. Skrining Fitokimia Gambar Hasil Penelitian 

 

1.  

 

Flavonid 

 

 

Positif  (+) 

Mengandung 

Flavonid 

 

2.  

 

Tanin 

 

 

Positif  (+) 

Mengandung 

Tanin 

 

3. 

 

Saponin 

 

 

Negatif (-) 

Mengandung 

Saponin 

 

4. 

 

Triterpenoid/Steroid 

 

 

Positif (+) 

Mengandung 

Triterpenoid 

 

Negatif (-) 

Mengandung 

Steroid 
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Lampiran 18. Dokumentasi 

 

Penimbangan Ekstrak Kental Daun 

Kersen. 

 

Proses Rotary Ekstrak Daun Kersen. 

 

Penimbangan Na-CMC 200 mg. 

 

Penimbangan Hewan Uji Mencit. 

 

Pengondean Pada Mencit. 

 

Proses Fraksinasi Cair-Cair 

Menggunakan Etil Asetat. 
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Hasil Fraksinasi Etik Asetat. 

 

Pembuatan Sediaan Konsentrasi 300 

mg/kgBB Mencit. 

 

Uji Skrining Fitomikia Triterpenoid. 

 

Uji Skrining Fitomikia Tanin. 

 

Uji Skrining Fitomikia Flavonoid. 

 

Sediaan 300mg, 200mg, Dan 100 

mg/kgbb. 
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Pengukuran Kadar Gula Darah Puasa 

Mencit. 

 

Pengukuran Kadar Gula Darah 

Sesudah Penginduksian. 

 

Memasukkan Na CMC Ke dalam 

Lumpang 

 

Penimbangan Na CMC 1 gram 

 

Pemanasan Aquadest 

 

Penyondean Mencit 
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Lampiran 17. Surat Kode Etik 


